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Abstrak

Peneclitian ini bertujuan untuk mengetahui teknik penetjemahan apa saja yang digunakan
oleh penerjemah untuk menerjemahkan tindak tutor dalam peristiwa tutur bertengkar dan
mendeskripsikan dampalmya terhadap pergeseran terjemahan tindak tutur dalam film Ted 2.
Data dalam penelitian ini adalah kalimat yang merepresentasikan tindak mtur dalam peristiwa
tutur bertenglkar dalam sih#itle bahasa Indonesia dan Inggris dalam film Ted 2 dan juga tekmik
penerjemahian yang digumakan oleh penerjemah unituk menegemahkan tindak tutur tersebut.
Data didapat melalui analisis dokumen dan FGD (focus group discussion) dengan beberapa
informan (rater). Hasil penelitian menunjukkan bahwa penerjemah menggunakan 16 teknik
penerjemahan di antaranya teknik padanan kazim (324), reduksi (64), variagi (114), peminjaman
murni (38), kompresi linguistik (4), kompensasi (5), eksplisitasi (18), implisitasi {57), transposisi
(6), modulasi (45), deles (15), literal (8), generalisasi (4), kreasi diskursif (3), adisi (3) dan
adaptasi (6). Selanjutnya, teknik teknik padanan lazim, reduksi, variasi, peminjaman murni,
kompresi linguistik, kompensasi, eksplisitasi, implisitasi, transposisi, modulasi. generalisasi.
kreast diskursif, adisi dan adaptast tidak menghasilkan pergeseran pada bahasa sasaran,
Pergeseran tindak tutur pada bahasa sasaran dizebabkan oleh penggunaan teknik literal dan
hilangnya tindak tutur pada bahasa sasaran disebabkan oleh penggunaan teknik delesi,

Kata kunci: peristiwa tutur bertengkar, pergeseran tindak tutur, teknik penerjemahan. tindak
tutur

Abstract
This research sought to determine translation technigues used by a subtitler to translate speech
acis found in quarelling speech event and 1o describe the impact of the translation techniques
on speech act shift in Ted 2 movie. The data in this veseach were sentences accommodating
speech acts in quarelling speech event in Indonesian and English subtitles of Ted 2 movie and
translation techniques used by the subtitler to translate the speech acts in cuarrveling speech
event. That datawere obtained through decument analvsis and FGD (focus group discussion)
with informans (raters). The findings show that the subtitler used translation rechnigues of
established equivalence (324), reduction (64). variation (114), pure borrowing (38). linguistic
compression (4), compensation (5), explicitation (18), implicitation (57), transposition (6),
modulation (45), deletion {15), literal (8), generalisation (4). discursive creation (3), adition
(3) dan adaptation (6). The techniques of established equivalence, reduction, variation, pure
borrowing, linguistic compression, hkompensation, explicitation, implisitation, transposition,
modulation, peneralization, discursive creation, addition and adapration do not result in shift in
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the Indonesian subtitle. Whereas the literal technigues resulied in speech act shift in Indenesian
subtitles and loss of speech act in Indonesian subtitle was caused by the deletion rechnigue.

Keywords: speech event, speech acr shift, iranslation techniques. speech act
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PENDAHULUAN
Film merupakan salah satu media pemahaman
lintas budaya selain melalui karya sastra,
buku pelajaran, artikel dan media masa.
Pemahaman konteks bahasa dan budaya
dengan normma budaya dan kebahasaan yang
berbeda dapat dengan lebih mudah dinikmati
oleh masyarakat melalui film, Penonton bisa
melihat berdasarkan konteks sitnasi, norma,
dan budaya dari tampilan audio dan visual
vang disajikan tanpa harus membayangkan
dari narasi yang panjang seperti halnya pada
novel, Selain 1w, film juga mendukung adanya
latar belakang musik, efek dan pencahayaan
vang menarik sehingga lebih mudah dinikmati
daripada karya tulis. Dalam menikmati film
asing bantuan seorang penerjemah audiovisual
(subtitler) diperlukan. Hal tersebut karena tidak
semua penonton memahami bahasa sumber
yvang digunakan dalam sebuah film. Maka
penerjemahan audio visual (subiiiling) sangat
dibutuhkan untuk mengatasi kendala tersebut.
Dalam penerjemahan audio visual,
penerjemah harus memperhatikan ketentuan
mengenai kemunculan subtitle vang tidak
lebih dari 7 detik dengan 30-35 huruf dalam
satu baris. Jumlah subtitle tidak boleh lebih
dari dua baris (Gambier & Gottlieb. 2001).
Selain ketetuan mengenai subtitle, penerjemah
juga harus memperhatikan konteks situasi
dan juga budaya dari bahasa yang digunakan.
Zojer (2012) menvatakan bahwa dalam
penerjemahan, penerjemah tidak hanya fokus
pada aspek linguistik dari kedua bahasa yang
diterjemahkannya saja, tetapi juga konteks
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budaya dari kedua bahasa tersebut. Hal itu
bertujuan agar penerjemah dapat mencari
padanan yang paling dekat atau wajar di bahasa
sasaran. Dengan memperhatikan ketentuan
subtitling, bahasa, dan budaya, diharapkan
terjemahan tidak mengalami pergeseran pada
bahasa sasaran, yang mana dapat memengaruhi
kualitas terjemahan baik dari segi keakuratan,
keberterimaan dan keterbacaan.

Di lain sisi, Prasetyvo (2011, hlm. 2)
menyatakan bahwa pergeseran dalam
penerjemahan memiliki posisi yang penting.
Untuk mendapatkan hasil terjemahan yang baik
pergeseran merupakan sebuah keniscayaan.
Pergeseran tersebut terjadi karena hasil dariusaha
untuk mendapatkan kesepadanan. Kesepadanan
sendiri merupakan inti dalam penerjemahan.
Yang dimaksud dengan pergeseran di sini
adalah penggantian elemen kebahasaan dari
bahasa sumber ke bahasa sasaran, Newmark
(1988) mengemukakan bahwa penerjemahan
adalah pengalihan pesan dari bahasa sumber
ke dalam bahasa lainnya sesuai dengan apa
vang dimaksudkan oleh penulis. Pergeseran
atau perubahan dapat terjadi dalam proses
menvampaikan pesan/memproduksi padanan
yang sama dengan bahasa sumber pada bahasa
sasaran. Kesepadanan yang diharapkan adalah
mengenal makna dan yang kedua adalah
mengenal gaya bahasa (Nida, Eugene A., &
Taber, 1982; Nababan, 2003}

Untuk mengetahui kesepadanan dalam
terjemahan diperlukan teknik penerjemahan
vang didapatkan dengan cara membandingkan
bahasa sumber dengan bahasa sasaran. Molina
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dan Hurtado Albir, (2002) menyatalkan bahwa
karakteristik dari teknik penerjemahan adalah
(1) berpengaruh terhadap hasil terjemahan, (2)
klasifikasi didapatkan melalui perbandingan
bahasa sumber dan bahasa sasaran, (3)
berpengaruh terhadap tataran mikro dalam teks,
(4) bersifat diskursif dalam kontekstual, (5)
dan juga bersifat fungsional. Tidak ada teknik
penerjemahan yang baik atau buruk. Semua
itu bergantung pada ketepatan penerjemah
dalam memilih teknik penerjemahan dalam
menerjemahkan sesuatu teks (Romdhati, 2018).
Jika penerjemah tidak tepat dalam memilih
teknik penerjemahan, akan mengakibatkan
pergeseran hasil terjemahan pada bahasa
sasaran. Tuturan dalam bahasa sumber
merepreseniasikan tindak totur ekspresif.
Penerjemah menggunakan teknik padanan
lazim sehingga menghasilkan terjemahan vang
sepadan dengan bahasa sumber.

Menerjemahkan tindak tutur merupakan
salah satu kesulitan bagi penerjemah karena
tiap-tiap kelompok masyarakat mempunyai
kaidah atau budaya kebahasaan tertentu di
setiap konteks peristiwa atau peristiwa tutur.
Kaidah atau budaya kebahasaan tersebut dapat
dikategorikan sebagai genre. Hal ini sejalan
dengan apa vang dikemukakan oleh Grundy,
(2000} bahwa secara sederhana perisiwa tutur
dapat dipadankan dengan genre. Peristiwa tutur
itu sendiri merupakan interaksi kebahasaan
yang terjadi antara dua pihak atau lebih sebagai
petutur dan mitra tutur, untuk membahas
suatu pokok tuturan fertentu dengan konteks
waktu, tempat, dan situasi tertentu (Chaer dan
Augustine dalam Purba, 2011).

Hymes, dalam (Zand-Vakili, Elham;
Kagham, Alireza Fard; Tubandeh, 2012),
menganalogikan bahwa jika sebuah pem-
belajaran/diskusi di kelas merupakan sifuasi
tutur, percakapan dalam diskusi tersebut
merpakan peristiwa tutur, dan tuturan-tuturan
vang ada dalam percakapan tersebut merupakan
tindak tutur. Ada berbagal macam peristiwa
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tutur yang di biasanya mempunyal kaidah tak
tertulis yang berlaku pada tiap-tiap kelompok
masyarakat misalnya peristiwa tutur dalam
transaksi jual beli, melamar, bernegosiasi,
bertelepon, dan lain-lain. Salah satu peristiwa
tutur yang menarik vntuk dibahas adalah
bertengkar.

Bertengkar menurut Kamus Besar Bahasa
Indonesia (“KBBI online,” n.d. diakses pada
17 Juli 2019 berari berbantah atau bereekeok,
ketidakcocokan/perselisihan (disagreement)
antara dua orang atau lebih (“Mariam webster
online,” n.d.) dan sebuah percecokan vang
memanas (angry disagreement) atan sebuah
pertentangan (“Kamus cambridge,” n.d.).
("Kamus Oxfoard,” n.d.) mendefinisikan a
heated argument or disagreement, typically
about a rivial issue and between people who are
usually on good term. Kemudian, argumentasi
sendiri menurut Jacobs dan Jackson (dalam
Koczogh, 2013) adalah “perisiiwa tutur
yang terkait dengan ketidak setujuan™ yang
bercirikan adanya proveksi, produksi. supresi,
alau resolusi dari ketidaksetujuan. Berdasarkan
definisi-definisi sebelumnya ditemukan adanya
suatu fenomena vang menarik bahvwa peristiwa
tutur bertengkar secara umum termasuk
dalam genre argumentasi yang biasanya
dilakukan secara lebih sistematis, bergantian
dalam memberikan pernyataan, argumen
maupun fanggapan. Akan tetapi, situasi futur
pertengkaran yang emosional dan memanas,
peristiwa tutur bertengkar dapat mempunyai
eenre vang berbeda dengan argumentasi
pada umumnya yang mana mungkin tidak
ada resolusi pada akhir argumentasi. Dalam
peristiwa tutur bertengkar terdapat komponen
penyusun salah satunya adalah tindak tutur.
Oleh sebab itu, peneliti tertarik untuk meneliti
tindak tutur apa saja vang difemukan dalam
sebuah peristiwa tutur bertengkar.

Penelitian mengenai peristiwa tutur sudah
dilakukan oleh beberapa peneliti di antaranya
mengenai peristiwa tutur dalam serial televisi
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“Friends™” yvang dilakukan oleh (Zand-Vakili,
Elham; Kashani, Alireza Fard; Tubandeh, 2012).
Selanjutnya Kihara (2015) meneliti peristiwa
tutur dalam permainan bahasa “Mchongoano "
di Kenya. Kemudian, Simon (2015) meneliti
jenis-jenis tindak tutur vang dieunakan dalam
peristiwa tutur beriklan. Beberapa penelitian
tersebut, meskipun sudah memasuki ranah
peristiwa tutur, masth bersifat umum dan belum
membahas satu peristiwa tutur secara spesifik
seperti peristiwa tutur bertengkar. Selain itu
belum ada yang meneliti peristiwa tutur yang
datanya diambil dari sebuah film. Maka,
peneliti menermkan celah untuk meneliti salah
satu peristiwa tutur yang ditemukan di dalam
sebuah film tertentu dan tindak tutur apa saja
yang membangun perisiiwa tutur tersebut.
Belum ada yang mengaitkan peristiwa tutur
dengan penerjemahan. Santika dkk. (2019)
meneliti tentang kualitas terjemahan respons
dar tindalk tutur komisif, namun penelitian ini
tidak berfokus pada teknik penerjemahan dan
kaitannva dengan lingkup yvang lebih luas dan
tindak tutur yaitu peristiwa tutur. Maka, peneliti
tertarik untuk meneliti teknik penerjemahan
vang digunalkan dalam menerjemabkan tindak
tutur yang muncul pada peristiwa tutur
bertengkar. Tujuan dari penelitian ini adalah
untuk mengetahui teknik penerjemahan apa
saja yang digunakan oleh penerjemah untuk
menerjemahkan tindak tutur dalam peristiwa
tutur bertengkar. dan untuk mengetahui dampak
penggunaan teknik penerjemahan terssbut
terhadap pergeseran terjemahan.

Prasetyo, Yadiya, & Malini (2018) menelit
repetisi leksikal dengan mengacu pada novel
The Old Man and the Sea karva Ernest
Hemingway dan dua versi terjemahannya
dalam bahasa Indonesia. Pengkajian dilakukan
terhadap cara yang digunakan oleh masing-
masing penerjemah novel tersebut, Sapardi
Djoko Damono dan Yuni Kristianingsih
Pramudhaningrat, untuk menangam repetisi
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leksikal dalam teks sumber. serta pergeseran
terjemahan yang dittmbulkannya. Dalam kajian
ini terungkap babhwa kedua penerjemah telah
mereduksi gaya bahasa repetisi Hemingway.
Reduksi menyebablkan kedua teks terjemahan
mengalami pergeseran yang substansial dari teks
orisinal, baik secara sintakiis maupun semantis.
Kajian ini digunakan bahan bandingan analisis
bagaimana teknik menerkemahkan digunakan
dalam artikel tersebul, kemudian diterapkan
dalam analisis artikel ini.

Salah saiu film vang mengakomodasi
banyak adegan pertengkaran dan peristiwa
tutur bertengkar adalah film 7Ted. Film ini
cukup populer di pasaran dengan pencapaian
keumtungan sebesar $215,863,606 (imdb.com
2018). Walaupun merupakan film fiksi, cerita
dalam film Ted memperlihatkan hubungan
persahabatan dan juga problematika dalam
pernikahan vang umuom terjadi pada anak muda
dimasvarakal Amerika. Film ini menarik untuk
diteliti karena mengadaptasi berbagai macam
konflik dan pertengkaran antara sahabat,
pasangan suami 1stri dan musuh.

Penelitian ini diharapkan dapat memberikan
kontribusi secara teoretis dan prakitis terhadap
penerjemahan khususnya penerjemahan film
(Audio Visual Translation). Secara teori,
penelitian ini dapat memberikan pertimbangan
bagi penerjemah untuk lebih memahami jems
tindak tutur dalam sebuah teks dan konteks.
Kemudian secara prakiis. penelitian ini
dapat memberikan gambaran fentang teknik
penerjemahan yang sebaiknya digunakan dalam
menerjemahkan tindak tutur terutama dalam
peristiwa tutur bertengkar agar pesan yang
ingin disampaikan tetap sama atau tidak hilang
pada bahasa sasaran. Dalam menerjemahkan
tindak tutur pada peristiwa tutur tertentu,
budaya dalam bahasa sumber dan sasaran
berbeda, penerjemah dapat memilih untuk
mempertahankan genre dalam bahasa sumber
atau menyesuaikannya dengan bahasa sasaran.
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METODE

Data dalam penelitian ini berupa 222 kalimat
yvang mengakomodasi tindak tutur vang
muncul dalam peristiwa tutur bertengkar
dalam film Ted 2 dan teknik penerjemahan
yang digunakan oleh penerjemah untuk
menerjemahkan tindak tutur dalam peristiwa
tutur bertengkar tersebut.

Dalam penelitian ini, peristiwa tutur
bertengkar vang diteliti dibedakan berdasarkan
partisipan yang terlibat di dalamnya, vaito
antarpasangan (couple s guarrel), antartetangga

(neighbors' guarrel), antarteman (friends’

guarel) dan antarmusuh (enemies  guarrel)
untuk membandingkan apakah hubungan
antarpartisipan memengaruhi jenis tindak tutur
vang muncul dalam sebuah peristiwa tutur.

Tindak tutur dalam peristiwa tutur
bertenglar pada film Ted 2 didapatkan melalui
analisis dokumen dengan menggunakan teori
tentang klasifikasi tindak tutur yvang diajukan
oleh Searle yang mengklasifikasikan tindak
tutur menjadi lima jenis, vaitu asertit, direktif,
ekspresit, komisil, dan deklaratf (Searle, 2005).
Tindak tutur yang muncul dalam peristiwa tutur
berrengkar pada subtitle ilm Ted 2 dicaiat dan
diklasifikasikan dalam bahasa sumber dan
bahasa sasaran.

Kemudian data mengenai teknik pener-
jemahan didapatkan melalui FGD (Focus
Group Discussion) berdasarkan klasifikasi
teknik penerjemahan menurut Molina &
Hurtade Albir (2002). Dalam FGD, peneliti
dan informan (rater) berdiskusi mengenai
teknik yang digunakan oleh penerjemah untuk
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menerjemahlan tindak tutur dalam perisiiwa
tutur bertengkar tersebut. Teknik tersebut
diperoleh dengan cara membandingkan tindak
tutur yang ditemukan dalam subtitle bahasa
sumber dan tejemahan tindak tutur bahasa
sasarail.

Karena data yang dikumpulkan berupa kata-
kata dan kalimat maka penelitian ini merupakan
penelitian kualitatif, Penelitian ini juga disecbut
juga penelitian deskriptif karena penelitian ini
bertujuan untuk mendeskripsian tindak tufur
vang ditemulkan dalam situasi tutur bertengkar
dan mendeskripsian teknik yang digunakan
oleh penerjemah dalam menerjemahkan tindak
futur dalam situasi tutur bertengkar. Sumber
data dalam penelitian in1 adalah swbtitle
film Ted 2 vang rilis pada tahun 2012 dan
informan (rater) berjumlah dua orang. Teknik
pengumpulan data dilakukan melalui analisis
dokumen dan FGD. Teori mengenai situasi
tutur menggunakan teori yang dikemukakan
oleh Searle & Vanderveken (1985) dan teknik
penerjemahan vang dikernukakan oleh Molina
& Hurtado Albir (2002).

HASIL DAN PEMBAHASAN

Di dalam penelitian ini ditemukan 222 tindak
tutur dalam situasi bertengkar pada subtitle film
Ted 2 yang terdiri atas tindak tutur ekspresif
sebanyak 85 data, asertif sebanyak 70 data,
direktif sebanyak 52 data, komisif sebanyak
15 data, dan deklaratil sebanyalk 1 data.
Sedangkan, pada bahasa sasaran, jumlah tindak
tutur dalam situasi tutur bertengkar di film 7ed
2, hanya ditemukan 207 tindak tutur saja.

Tabel 1.1 Distribusi Kemuonculan Tindak Tutur dalam Sitoasi Totur Bertengkar di Subtitile Film Ted 2

Tindak Tatur ~ BSA/BSU C€Q1 NQ2 FQ3 FQ4 FQS  EQ6 5
_ BSu 21 ! 17 3 24 70
Asertf
BSa 19 1 17 3 24 68
o BSu 30 4 0 24 6 12 25
SHLE BSa 25 A 7 23 5 T 76
_ BSu 5 9 D 6 1 19 52
! BSa 9 9 8 6 | 17 50
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o BSu 3 3 2 - L 5 14
Komisif

BSsa 3 2 - L 5 12

v BSu - 1 - - - - 1

Deklaratf

BSa - | - a = - 1

B&U 222
TOTAL

BSU 207

E8u; Bakazo Sumber; BSn; Bakasn Sararam; CO Couple Quarrel: N Neighbor quarvel) FOY Friend guarrel; EQU Enenay quarvel,

Berkorangnya jumlah tindak totor dalam
bahasa sasaran disebabkan penggunaan
teknile penerjemahan oleh penerjemah vang
menyebabkan tindak tutur tersebut hilang,
bergeser atau letap, Teknik penerjemahan yang
digimakan oleh penerjemah di antaranya, telmik
padanan lazim, reduksi, variasi, peminjaman
murni, kompresi linguistik, kompensasi,
eksplisitasi, implisitasi, transposisi, modulasi.
delesi, literal, generalisasi, kreasi diskursif,
adisi, dan adaptasi. Karena data dalam
penelitian ini berupa tuturan, satu tuturan bisa
menggunakan beberapa teknik penerjemahan.
Dengan demilian, jumlah teknik penerjemahan
lebih banyak daripada tepouan tindak tutur.

Tabel 1.2 Distribusi temuan teknik penerjemahan
dalam film Ted 2

Teknik Penerjemahan x %
Padanan Lazim 329 44%
Reduksi a4 S
Varasi 114 L1634
Peminjaman Murni 38 5%
Eompresi Linguistik 1%
Kompensasi 3 1%
Tmplisitasi 57 8%
Explisitasi 18 2%
Transposisi 6 1%
Modulasi 45 G
Delesi 13 2%
Literal 8 1%
" Generalisasi 4 1%
Kreasi Diskursif 3 0
Audigi 3 0ty
adaptasi i} 1%
JUMLAH 719 1 0H0%
156 SMeara, vol. 32, No. 1, Juni 2020

Padanan Lazim

Penggunaan teknik penerjemahan padanan
lazim paling banyak digunakan oleh penerjemah
film (subrirler) untuk menerjemahkan tindak
tutur dalam situasi tutur bertengkar adalah
sebanyak 329 kali.

Tabel 1.3 Distribusi Temuan Teknik Padanan
Lazim
Tindak Tumr CQ 1 NOQZ2 FO3 FQ4 EQS FOG6

Asertif 36 4 31 8 4 38
Elspresif 32 4 w38 6 11
Direktif 8 20 I5 5 19
Komizif 4 5 1 3 23
Deklacatif 4

JUMLAIT 80 37 57 51 13 91

TOTAL PADANAN LAZIM 329

03/00:19:20,452-00:19:22 452/F()3/Ted2
BSu » Johnny: What happened?
BSa : Johnny: Apa yang terjadi?

Teknik penerjemahan padanan lazim digu-
nakan cleh penerjemah untuk menerjemahkan
tuturan “what happened” yang merupakan tin-
dak tutur direktif. Tutaran ini ditemukan dalam
friend guarrel, Berdazarkan konteks situasi,
saat Ted meminjam laptop milik Johnny, dia
dikagetkan oleh banyaknya film porno yang ada
di laptop Johnny, Kemudian Johnny bertanya
kepada Ted “What happened?”. Penerjemah
sudah menerjemahkan tuturan tersebut sesuai
dengan konteks situasi menjadi “Apa yang
terjadi?”, sehingga tuturan bertanya, yang
merupakan tindak tutur direktif tidak bergeser.
02/00:36:24,£12-01:36:27 480/EQ 5/ Ted2
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BSu : Domny: It's so good to see vou, Ted.
BSa :Donny: Senang bertemu denganmu,
Ted.

Selanjutnya, tuturan it 5 5o good 1o see you
vang merupakan tindak tutur ekspresif juga
diterjemahlkan menggunakan teknik padanan
lazim. Di dalam subritile bahasa sasaran
tuturan tersebut diterjemahkan menjadi “senang
bertemu dengan™. Tindak tutur ekspresif yang
direpresentasikan pada tuturan tersebut sepadan
dalam bahasa sasaran.

Reduksi

Teknik ini bertujuan untuk memadatkan
informasi vang ada dalam bahasa sumber
dengan cara mengimplizitkan informasi
tersebut (Molina & Hurtado Albir, 2002).
Dalam penelitian ini, teknik reduksi ditemukan
sebanyak 64 kali.

Tabel 1.4 Distribusi Temuan Teknik Reduksi

. [ M F F E P
AR b B
Aseraf 3 - 5 - - 5
 Ekspresif 8 o % W o= &
Direktif 3 9 2 1 - 5
Komisif 2 2z 1 - - -
JTUMLAH 1E 11 13 0 ] 13

TOTAL REDUKS] B

55/00:10:32,814=00:10:35,148/Q1/Ted2

BSu :TemilLynn : You wanna call me a
whore?

BSa  : Temi Lynn : Kaumemanggilku wanita
jalang?

Penggunaan teknik reduksi ditemukan pada
data nomor 55 pada enemy guarrel 1. Tuturan
tersebut bermakna komisif. Penerjemah
mereduksi kata “wanna™ yang merupakan
modalitas keinginan. Sehingga maksud dari
Leyn vang menanvakan tentang “Keinginan™
Ted untuk memanggilnya wanita jalang bergeser
menjadi konfirmasi terhadap “pernyataan Ted
yang memangeilinya wanita jalang™.
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Variasi

Teknik variasi dalam penelitian ini ditemukan
sebayak 114 kali. Teknik i ditemukan di
semua guarrel.

Tahel 1.5 Distribnsi Temnan Teknik Variasi

Tindak Tulur IQ- 5 a A E A
Ageril 18 - & 4 - 20
Ekspresif % 2 3 15 - 5
Direkiif T 3 3 = % &
Komisif 2 2 - - 2 5
JUMLALL 39 7 12 18 2 35

- TOTAL VARIASI 114

11/ 00:09:34,453>00:09:36,120/ CQ1,/Ted2
BSu :Ted : I need clothes for work.
BSa :Ted: Aku butuh pakaian untuk
bekerjal

Teknik variasi digunakan oleh penerjemah
untuk menerjemahkan kata ganii orang periama
“I" menjadi “aku™ karena terdapat variasi
terjemahan */” dalam bahasa Indonesia.
Dalam KBBI (daring), kata ganii “/* dapat
diterjemahkan menjadi “aku atau saya”, Dalam
subtitle film Ted 2, “I™ diterjemahkan menjadi
“aku” dalam bahasa sasaran,

17/00:19:40,708-~-=00:19:43 843/ CQ1/Ted2
BSu  : Ted: You sick bastard!
BSa :Ted : Kau sakit jiwa!

23/01:42:47 316-->01:42:49,150/ FQ6/Ted2

BSu  : Donrny: We're gonna fisure out what
muaies you real,
BSa  :Donny: Kamiakan temukan apa yang

membuatmu hidup.

Selain kata “/”, penerjemah juga
menggunakan teknik wvariasi untuk
menerjemahkan kata “we” dan “you”. Kata
“we” dalam bahasa sasaran dapat diterjemahkan
menjadi “kita, kami” karena dalam bahasa
Inggris penggunaan kita dan kami hanva
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diwakili oleh kata “we"” sedangkan dalam
bahasa Indonesia perlu dibedakan antara
kata “kita” dan “kami”. Kemudian, “you”
bisa diterjemahkan menjadi “kamu, kau.
Anda™ vang menyesuaikan bentuk formalitas
hubungan atau kedekatan antar partisipan.
Dalarn penelitian ini, teknik varasi ditemukan
untuk menerjemahkan kata ganti orang seperti
“I. you, we, they”.

Peminjaman Murni

Teknik peminjaman murmi (pure borrowing)
yaitu teknik penerjemahan yang dilakukan
dengan meminjam kata atau ungkapan dari
bahasa tanpa penyesuwian ataupun perubahan
(Molina & Turtado Albir, 2002).

Tabel 1.6 Distribusi Temuan Teknik
Peminjaman Murni

Tindak Torr CQ1 NQ3 FQ4 EQS5 FOQ6
Asertif ] 2 8
Ekspresif 4 | 2 2
Directif 2 1 3 4
Komisif 1 1 2
TUMLAH 8 3 8 3 16
TOTAL PEMINIAMAN MURNI 33

08/ 00:09:28.747 = 00:09:32 547/ CQ1/Ted2

BSu : Ted: Look at this. $129 ar Filene's
Basement,

BSa : Ted: Lihat ini. $129 di filene's
basement!

15/01:42:32.902--=01:42:35,770/ FQ3/Ted2

BSu ; Donny: Think about what happened at
Fenway.

BSa  : Donny: Pikirkan apa vang terjadi di
Fenway.

Pada data nomor 8 tersebut, penerjemah
menggunakan teknik peminjaman murni
untuk menerjemahkan “§129” dan “filen s
pasement”, Penerjemah menerjemahkan
apa adanya kata dalam bahasa sazaran tanpa
adanya penyesuaian. Selain data nomor 8, data
nomor 15 juga diterjemahkan menggunakan
teknik penerjemahan murni. Data nomor
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15, penetjemalh juga menerjemahkan tempat
“Fenway™ sesual dengan bahasa sumber tanpa
penvesvaian dalam bahasa sasaran. Dengan
meminjam kata tanpa penyesuian dalam
bahasa sasaran menyebabkan kata tersebut
tidak berterima bahkan tidak dipahami oleh
penanton dalam bahasa sasaran. Mata uang *§”
merupakan mata uang Amerika Serikat. Malka,
tidak semua penonton paham berapa jumlah
uang tersebut jika dalam bentuk rupiah. Dengan
demikian, maksud pembicara tentang mahalnya
pakalan yang dimaksud pembicara tidak sampai
ke penonton karena mereka tidak pabam berapa
harga pakaian tersebut. Untuk dapat diterima,
pernerjamah bisa menerjemahkan “§129"
menjadi 1.8 juta” pada bahasa sasaran.

Kompresi Linguistik
Pada analisis kompresi linguitik terjemahan
dapat dilihat pada tabel berikut.

Tabel 1.7 Distribusi Temuvan Teknik

Kompresi Linguistik
Tindak Tutur coi FQ 6
Asertif 1
Ekspresif 1 1
Digektif 1
JUMLAH I 3
TOTAL KOMPRESI LINGUISTIK 4

51/01:44:57,990—->01:45:00.057/ FQ6/Ted2

BSu  :Donny: Huh? What do you wanna do
mow?
BSa :Donny: Sekarang kau mau apa?

55/01:45:03,796—-=01:45:05.729%/ FQ6/Ted2

BSu : Donny: I've been waiting to do this
for a long time.
BSa : Domny: Sudah lama aku menunggu

ni.

Selanjutnya, data nomor 51, penerjemah
menerjemahkan tuturan “what do you wanna
do now” menjadi “sekarang kau mau apa?”
Kemudian, data nomor 35 vang mengekpresikan
rasa kesal Johnny kepada Donny “i've been
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waiting to do this for a long time” menjadi
“Sudah lama aku menunggu ini”, Kedua data
tersebutl diterjemahkan menggunakan teknik
kompresi linguistik. Penerjemah mensintesis
unsur-unsur linguistik pada bahasa sumber
sehingga tuturan menjadi lebih ringkas.
Berbeda dengan teknik reduksi, sebagian dari
makna menjadi hilang atau bergeser, dalam
tekmk kompresi hnguishik makna vang ingin
disampaikan tetap sepadan dalam bahasa
SASAran.

Kompensasi

Teknik kompensasi dilakukan dengan
menyampaikan pesan pada bagian lain dari
teks terjemahan karena pengaruh stilistik
(gaya) bahasa sumber dan bahasa sasaran
yang berbeda. Dalam penelitian ini, teknik
kompensasi hanya ditemukan sebanyak 5 kali
di tiga quarrel yaitu pada couple guarrel, friend
guarrel dan enemy quarvel,

Tabel 1.8 Distribusi Temuan Teknik Kompensasi

Tindak Tutar 01 Fo4 EQ3
Asertil 1 1 :
" Ekspresif 1 1 1
TUMLAH 2 2 1
TOTAL KOMPENSASI 5

23/01:41:45,754-01:41:48,020/FQ4/Ted2

BSu  : Johnny: T finally meet someone, and
vou 're giving me siat for it?
BSa  :Johnmy: Akhirnya nlousuka seseorang,

dan kau justru marah?

06/01:36:32,687-01:36:35,822/ EQ5/Ted2

BSu : Donny: That_wasnt supposed (o
happen,
BSa :Donny: Secharusnya ita tak rerjadi.

Data nomor 23 pada friend quarrel 4,
menunjukan bahwa penerjemah menggunakan
teknik kompensasi untuk menerjemahkan
“finally™ dalam tuturan di atas. Demikian
juga pada data nomor 6, enemy guarrel 5.
Penerjemah menggunakan teknik kompensasi
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digunakan untuk menerjemahkan “that”. Hal
tersebut dilakukan oleh penerjemah karena
adanya pengaruh stalistik pada bahasa sumber
berbeds dengan bahasa sasaran.

Implisitasi

Implitasi dalam menerjemahkan ditemulcan
data sebanyak 57. Berikut ini tabel vang
menjelaskan imphsitasi.

Tabel 1.9 Distribusi Temuan Teknik Implisitasi

Tindak Tutur CQ1 EQ2 EQ3 EQ4 EQ35 EQ46

Asertif 8 - 3 - - 1
Ekspresif 3 2 3 12 1 2
Trirektif “ f 3 - - 3
Komisif 1 3 - - - 2
TUMLAIT 14 11 112 1 g

TOTAL IMPLISITAST 57

04/01:44:57,990-01:45:00,057/CQ 1/ Ted2

BSu  :TemuLyon: I'm cooking vour fucking
sieak,
BSa  : Temu Lynn: Masak bistik untulomu!

Data nomor 4 tersebut menunjukkan
penerjemah menggunaan teknik implisitasi
dalam menerjemahkan I 'm cooking”. Informasi
bahwa Lynn “sedang memasak intuk Ted™ tidak
dituliskan oleh penerjemah (menjadi implisit),
dan Penerjemah hanya menerjemahkannya
menjadi “masak bistik untukmu”, Meskipun
demikian, pesan yvang ingin disampaikan bahwa
Lynn yang sedang memasak bistik tetap sama
pada bahasa sasaran.

06/00:10:56,138-00:10:58,638/ NQ2/Ted2

BSu Tetangga: [am gonna come up there,
and ['m ponna kick vour fucking ass!
BSa : Tetangga: Aku akan keatas dan

kutendang kau!

Kemudian, data nomor 6 pada neighbor
quarrel 2, kata “there” diimplisitkan oleh
penerjemah. Namun, makna yang ingin
disampaikan tersampaikan dalam bahasa
sasaran. Tanpa diterjemahkannya “there”
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menjadi “sana”, maksud yang ingm disampaikan
oleh tetangga Ted tetap sama dan tidak bergeser
dalam bahasa sasaran.

I ksplisitasi

Data analisis berupa eksplistasi diperoleh
sebanyak 18. Berikut ini tabel yang menjelaskan
distribusi teknik eksplisitasi.

Tabel 1.10 Distribugi Temuan Teknik

Eksplisitasi
Tindalk Turur CQ1 FQ3 FQ4 EQ3 FQ6
Asertif l - - = 4
Ekspresif 4 - 4 I -
Direktif 2 1 A = a
Eomisif 1 - - - -
TUMILAIT 2 l 4 1 4
TOTAL EKSPLISITAST 18

22/01:31:47,300-01:31:49 406/ FQ3Ted2

BSu  :lohany: You're the one who 5 beer pushing
me to get hack on the horse.

BSa 1 Johony: Kauvang menyuruhkn berkencan
Iagi,

Data 22 pada friend guarre! 3 menunjukkan
penerjemah menggunakan teknik eksplizitasi
untuk menerjemahkan to get back on the horse
dalam tuturan di atas. Penerjemah memperjelas
istilah “to get back on the horse” menjadi
makna sebenarmya berkencan lagi.

19/01:42:39.208-01:42:41.041/ EQ6/Ted2
BSu  :Donny: Just g regular old teddy bear.
BSa  : Donny: Aku hanya boneka beruang
biasa,

Pada kalimat yang mengakomodasi tindak
tutur asertil pada fitends quarrel 6, kata “aku”
diterjemahkan menggimakan teknik eksplisitasi.
Penerjemah mengeksplisitkan “aku” yang
pada bahasa sumber tidak dimuncullkan.
Meskipun pada bahasa sumber subjek / tidak
dimunculkan, yang dimaksud dengan beruang
biasa adalah “aku yaitu Ted”. Hal tersebut
bisa dilihat dari konteks situasi saat tuturan
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tersebut berlangsung. Selamn ifu, jika dilihat dari
struktur kalimat pada bahasa sumber, kalimat
tersebut tidak lazim. tidak ada subjek dan
kata kerja. Pada bahasa sasaran, penerjemah
mengeksplisitkan dengan tujuan memperjelas
subjek dari tuturan tersebut.

Transposisi

Transposisi merupakan teknik dengan mengubah
susunan kalimat atau menggeser kelas kata
atau satuan lingual. Pengubahan susunan kata
dilakukan karena struktur bahasa sumber dan
bahasa sasaran berbeda. Sedangkan pergeseran
kategori dilakukan memang diperlukan.

Tabel 1.11 Distribusi Temuan Teknik

Transposisi
Tindak Tutur CQ1 FQ3 FQ4 EQ5 FQ6
Agertif 1
Elespresif 1 1 1 1
Direktif 1
JUMLATI 2 i 1 | 1
TQ_TAL TRANSPOSISI 8

25/00:19:50,353-00:19:52 419/FQ3/Ted2
BSu : Johnny: This is such a relief!
BSa : Johnany: Melegakan sekali!

Selanjutnya, data nomor 25, penerjemah
mengubah kelas kata dari nomina menjadi
adjektiva. A relief vang berbentuk nomina
berubah menjadi “melegakan” yang berbentuk
adjektiva dalambahasa sasaran.

Modulasi

Maodulasi merupakan perubahan sudut pandang,
fokus, maupun kategori kognitif teks bahasa
sumber. Perubahan terjadi pada tataran leksikal
maupun struktural, Dalam penelitian ini
ditemukan 45 kali penggunaan teknik modulasi.

Tabel 1.12 Distribusi Temuan Teknik Modulasi
Tindak Tutur COQ1 NQ2 FQ3 FQ4 EQS5 EQ&
Agerrif 4 - & - 1 &
Elspresif 2 - 1 10 - 2
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Direldtif - 5 2 l 1 4

Komisil - 1 - - - 1

JTUMLAH 6 [0 9 11 2 11
TOTAL MODULASIT 45

30/ 00:09:58,612-00:10:00,579/ CQ1/Ted2

BSu  :Temilymn: Jr§ important o look good
at work.

BSa : Temi Lvnn: Penting tampil baik saat
bekerja,

Teknik modulasi ditemukan pada data
nomor 30 saat penerjemah menerjemahkan
ai work pada tuturan yang merepresentasikan
tindak tutur asertil, Penerjemah memodulasi
atau mengubah sudut pandang at work
vang seharusnya diterjemahkan menjadi
“saat di tempat kerja” diubah menjadi “saat
bekerja”, Dalam hal ini, “saat di tempat kerja”
mengindikasikan mengenai “suatua tempat™,
sedangkan “saal bekerja” mengindikasikan
“saat melakukan aktivitas atau pekerjaan.”

Delesi

Data berupa distribusi temuan teknik delesi ini
dijabarkan dalam tabel berikut ini. Data delesi
ini sebanyak 15,

Tabel 1.12 Distribusi Temuan Teknik Delesi

Tindak Tutur EQQ! EQ2 EQ2 EQ4 EQ6
Asertif 2 - - - -
Elspresif 2 - 2 | |
Direktif 2= 3 -~ g
Komisif - - 2 - -
TUMLAH & 0 5 1 2
TOTAL DELESI 15

05/00:19:20,452-00:19:22 452/ FQ3/Ted2
BSu : Johnny: Whats going on?
BSa : Johony: -

54/01:45:02,294-01:45:03,794/ FQ6,/Ted2

BSu : Donny: Yot never did!
BSa :Donny; -

Delesi adalah menghapus atau tidak
menerjemahkan tuturan atau kalimat pada
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bahasa sasaran (Mohna & Hurtado Albir, 2002),
Datanomor 3, penerjiemah tidak menerjemahkan
tindak tutur direkiif whats going on? yang
berarti “apa ying sedang terjadi?” dalam bahasa
sasaran. Kemudian data nomor 54, penerjemah
juga tidak menerjemahbkan tuturan you are
never did dalam bahasa sasaran sehingga makna
vang ingin disampaikan pada bahasa sumber
hilang padabahasa sasara.

Literal

Teknik ini dilakukan dengan menerjemahkan
kata per kata atan word to word dan penerjemah
tidak mengaitkan dengan konteks.

Tabel 1.13 Distribusi Temuan Teknik Literal

Tindalk Tutur Col FQG
Azertit | -
Ekspresif 4 =
Direktif - 3
JUMLAH 3 3
TOTAL LITERAL B

427 00:10:16,831-00:10:18,2317 CQ1/Ted2
BSu  : Ted: Listen to you!
BSa  : Ted: Dengarkan dirimu.

Tuturan listen to you pada data nomor 42 di
atas merupakan sebuah ekspresi mengejek Ted
terhadap Lynn atas ucapannya yang mengatakan
bahwa dia adalah ikon perusahaannya sehingga
Lynn harus membeli pakaian yang mahal,
padahal dia hanya seorang kasir. Akan tetapi,
dalam terjemahan bahasa Indonesia, tuturan
tersebut diterjemahkan mengeunakan telknik
literal menjadi “dengarkan dirimu”. Tuturan
tersebut menvebaban tindak tutur dari tuturan
tersebut bergeser menjadi direktif.

Generalisasi
Teknik generalisasi dalam analisis ini didapatkan
data sebanyak 4 buah. Berikut ini tabel vang
distribusinya.
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Tabel 1.14 Distribusi Temuan Teknik Generalisasi
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Tabel 1.15 Distribusi Temuan Teknik Kreasi

Tindak Tutur col NG 2 Diskursif
Asertif 2 Tindak Tutur CO1 NQ2 Fo4
Ekspresif 1 1 Agertif - - 1
JUMLAH 3 1l Ekspresif ! 1
TOTAL GENERALISAS] 4 JUNMLATL 1 1
TOTAL KREASI DISKURSIF 3

14/ 00:09:36,122-00:09:38,590/ CQ1/Ted2
BSu : Ted: Tow wear a smock.
BSa  : Ted: Kau pakai bajuo luar.

Di tuturan pada data nomor 14, smock
diterjemahkan menjadi “baju luar”. “Baju
luar™ memiliki banyak jenis, sepert apron.
baju bengkel, dll. Berdasarkan konteks situasi
saat tuturan tersebut dituturkan smock yang
dimaksud adalah apron/celemek.

52/ 00:10:27,075>00:10:30,235/ CQ1/Ted2

BSu : Ted: Bosion whore has seen ltalian
PeEnis.

BSa : Ted: Wanita jalang Boston melihat
kemaluan orang Italia.

Teknik generalisasi juga ditemukan pada
data nomor 52. Penerjemah menerjemahkan
ltalian penis menjadi “kemaluan orang Italia”
dan bukan “penis orang Italia”. “Kemaluan
orang Jtalia” lebih general karena bisa diartikan
sebagai kemaluan wanita atau kemaluan pria.
Sedangkan “penis orang Italia™ pasti hanya
untuk lak-laki.

Kreasi Diskursif

Teknik penerjemahan kreasi diskursif dilakukan
dengan penggunaan padanan vang terkadang
keluar konteks. Pemadanan menggunakan
padanan yang tidak sesuai dengan mana
leksikaloya (non-lexical equivalence). Hal
ini dilakukan untuk menarik perhatian calon
pembaca dan ketika padanan yang ekuivalen
tidak ditemukan dalam bentuk vang sejenis
dalam bahasa sasaran.

162 SA=ara, vol. 32, No. 1, Juni 2020

02/ 00:10:47130-00:10:50,031/ NQ2/Ted2
BSu  : Tetangga: For Christ’s sake!
BSa : Tetangga: Menyebalkan!

09/01:41:45.754-01:41:48.020/ FQ&/Ted2

BSu : Tetangga: And you, Ted, you're
praperty.
BSa  :Tetangga: Kau, Ted, adalah hak milik.

Pada data nomor 2, ungkapan for Christ ¥
sake, vang secara kontekstual adalah unglapan
kekesalan diterjernahkan menjadi menyebalkan.
Kedua ungkapan ini memiliki dampak
(equivalence) yang sejenis, letapr sama sekali
berbeda dalam arti maupun struktur. Kemudian,
pada data nomor 9 penerjemah menerjemahkan
kata property menggunakan teknik kreasi
diskursif. Penerjemah menerjemahkan property
lepas konteks dan tidak menyesuikan dengan
konteks situasi. Dalam kamus Bahasa Indonesia,
Property berarti “hak milik”, tetapi jika
disesuaikan dengan konteks situasi property
di sini yang dimaksud adalah “sebuah barang
kepemilikan™.

Adisi
Data adisi diternukan sebanyak 3 buah. Berikut
uraian distrubusi adisi.

Tabel 1.16 Distribusi Temuan Telnik Kreasi
Adi
Tindak Tulur co2 EQ 4

Ekspresif - 1
Diirektif 1 -
Komisif | -
JUMLAH 2 1
TOTAL ADISI 3
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13/00:11:10,854-00:11:13.021/ EQ2/Ted2
BSu  : Tetangga: Shut the fuck up!
BSa  : Tetangga: Hey diamlah!

Teknik Adisi digunakan oleh penerjemah
pada data nomor 13. Tuturan shut the fuck
up yang seharusnya diterjemahkan menjadi
“diamlah”, penerjemah menambahkan kata
seruan Hey vang bertujuan untuk memperjelas
perintah yvang ditujukan kepada Ted oleh
Tetangga Ted.

Adaptasi
Tabel adaptasi proses penerjemahan dpat dilihat
pada tabel berikut.

Tabel 1.17 Distribusi Temuan Teknik Kreasi

Adaptasi
Tindak Tutur E() 5 FO6
Ekspresif 2 3
Dhirektif - 1
JUMLAH 2 4
TOTAL ADAPTASI b

b e 54,11 8-01:44:55 953/ FQ)6/Ted2
BSu : Ted: Yow piece of shir.
BSa  : Ted: Kau bedebah.

05/01:41:39,047-01:41:41,580/ FQo6/Ted2
BSu  : Ted: You son of a bitch.
BSa  :Ted: Kau berengsek!

Data nomor 49 dan 5 tersebut menunjukkan
bahwa penerjemabh menggunakan teknik
adaptasi dalam menerjemahkan umpatan di
bahasa sasaran. Hal itu dimaksudkan agar
umpatan yang dituturkan oleh pembicara dalam
bahasa sumber tetap sama dalam bahasa sasaran.
Dalam penelitian ini, teknik adaptasi paling
banyak ditemukan untuk untukmenerjemahkan
umpatan pada bahasa sasaran.

Hubungan Penggunaan Teknik Pener-
jemahan Terhadap Pergeseran

Dalam penerjemahan, untuk mengetahui
apakah suatu terjemahan sepadan dengan
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bahasa sasaran atau lidak digunakan teknik
penerjemahan. Molina & Hurtado Albir (2002)
menyalakan bahwa teknik penerjemahan dapat
membantu menemukan dan mendeskripsikan
prosedur atau cara yang digunakan oleh seorang
penerjemah dalam tataran mikro. Karena
teknik penerjemahan digunakan dalam tataran
mikro, vaitu (kata, frasa, klausa atau kalimat),
maka dalam satu tuturan dalam bahasa sumber
dapat diterjemahkan menggunakan lebih dari
satu teknik penejemahan. Dalam penelitian
ini, peneliti menemukan beberapa lemk
penerjemahan yang mempengaruhi pergeseran
terjemahan, di antaranya tidak bergesernva
tindak tutur (tetap), hilangnya tindak tutur dan
berubahnya tindak tutur pada bahasa sasaran.

Tabel 1.18 Distribusi Temuan Pergeseran
Tindak Tutur Dalam Subtitle Film Ted 2

No  Teknik Penerjemahan Pergeseran ¥

1 sePadanan

Lazim

#» Reduksi

» Variasi

« Peminjaman
Murni

sKompresi
Linguistik

s Kompensasi

e Implisitas:

s Explisitaei

letap

204

® ITATSPOSIST
s hodulasi
o Adizi
o Adaptasi
» (Generalisasi
sKreasi
Diskursif
2 Lileral
3 Delesi

Bergeser 2
Hilang 14
JUMLAK 222

Terjemahan yang tidak bergeser alau
tetap, yaitu tidak ada pergeseran tindak tutur
di bahasa sasaran, Dalam penelitian ini, teknik
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padanan lazim paling banyak digunakan oleh
pensrjemah. Dalam hal ini penerjemah sudah
menerjemahkan kalimat vang mengakomodasi
tindak tutur dengan menyesuaikan konteks
situasi dan kamus bahasa sasaran. Schingga.
tindak tutur yang dihasilkan pada bahasa
sasaran tidak bergeser. Selain padanan lazim,
teknik lainnya yang digunakan oleh penerjemah
vang tidak menghasilkan pergeseran adalah
implisitasi, eksplisitasi, variasi, modulasi,
dan transposisi. Dengan menggunakan
leknik eksphsitasi penerjemah memperjelas
informasi pada bahasa sasaran sehingga pesan
vang didapat pada sub#itle bahaza sasaran
lebih jelas. Selam itu. meskipun penerjemah
mengimplisitkan informasi yang ada pada
bahasa sumber, pesan yang disampailan tetap
sama, Kemudian teknik variasi digunakan oleh
penerjemah untuk menerjemahkan kata ganti
orang, seperti £, you, they we menjadi “aku,
saya, kamu, Anda, kami, dan kita” dalam bahasa
Indonesia. Selanjutnya, meskipun penerjemah
mengubah sudut pandang dalam bahasa sasaran
dengan menggunakan teknik modulasi, pesan
vang disampaikan tetap sepadan dengan pesan
vang disampaikan di bahasa sumber, Begitu
juga teknik transposisi yang digunakan oleh
penerjemah. Teknik ini digunakan karena
strulctur gramatika antara bahasa Indonesia dan
bahasa Inggris berbeda sehingga berubahnya
struktur gramatika atau struktur kalimat di
bahasa sasaran tidak bisa dihindari.
Pergeseran selanjutnya adalah pergeseran
jenis iindak tutor dalam bahasa sasaran. Dalam
penelitian ini, pergeseran jenis tindak tutur
hanya ditemukan pada tindak tutur ekspresif
saja, vaitu bergeser menjadi tindak tutur
direktif. Pergeseran tersebut disebabkan oleh
penggunan teknik literal yang digunakan oleh
penerjemah saal proses menerjemahkan kalimat
yang mengakomodasi tindak tutur tersebut.
Pergeseran selanjutnya adalah hilangnya
tindak tutur dalam bahasa sasaran. Hilangnya
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tindak tutur pada bahasa sasaran disebabkan
oleh tidak diterjemahkannya kalimat yang
mengakomedasi tindak tutur dalam bahasa
sumber. Penerjemah menggunakan teknik
delesi selain menyebabkan pergeseran, juga
menyehabkan terjemahan menjadi tidak akurat
dan tidak berterima.

Pergeseran terjemahan tindak tutur yang
ditemukan pada hasil terjemahan tidak akan
mempengaruhi pergeseran peristiwa lutur
bertengkar. tetapi elemen penyusun dari
peristiwa tutur tersebut salah satunva tindak
tutur tidak sepenuhnya tersampaikan di bahasa
sasaran, Baker (2001) mengungkapkan bahwa
beberapa kesepadanan dalam terjemahan,
seperti kesepadanan pada tataran kata, di atas
kata (idiom, kolokasi), tataran gramatikal,
tataran tekstual (tematik, kohesi) pada tataran
pragmatik. Dengan demikian, bergesernya
tindak tutur pada bahasa sasaran menyebabkan
kesepadanan pada tataran pragmaiik (pragmatic
equivalence) khususnya pada tataran peristiwa
tutur (speech event) menjadi turun tingkat
kekauratan terjemahannya karena elemen
penyusunnya bergeser pada bahasa sasaran.
Mala, dalam menerjemahkan tindak tutur pada
suatu peristiwa tutur, penerjemah seharusnya
merahami dulu jenis tindak tutur yang ingin
disampaikan dan memilih teknik vang tidak
atau sedikit menyebabkan pergeseran seperts
teknik padanan lazim, implisitasi, ekaplisitasi,
variasi, modulasi, dan transposisi.

SIMPULAN

Dalam penelitian ini, 222 tindak tutur asertif,
ekspresif, direktif, komisif, deklaratif yang
ditemukan dalam situasi tutor bertengkar
dalam film Ted 2 dilerjemnahkan mengguna-
kan 16 teknik penerjemahan, padanan
lazim, reduksi, variasi, peminjaman murni,
kompresi linguistik, kompensasi, eksplisitasi,
implisitasi, transposisi, medulasi, delesi,
literal, generalisasi, kreasi diskursif. adisi dan
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adaptasi. Penggunaan teknik penerjemahan
yvang digunakan oleh penerjemah menghasilkan
heberapa pergeseran, vaito terjemahan (etap,
bergeser dan hilang. Dalam menerjemahkan
tindak tutur penerjemah diharapkan dapat
memilih teknik penerjemahan yang tepat agar
dapat menghasilkan terjemahan yang akarat,
sepadan dan tidak bergeser. Selain itu, dalam
menerjemahkan tindak iutur, penerjemah
harus menyesuaikan dengan konteks situasi,
budaya dan kamus bahasa sasaran. Selain itu
penerjemah juga diharapkan tidak menghapus
atau menghilangkan terjemahan pada bahasa
sagsaran sehingga makna vang ingin disampaikan
tetap utuh dan dapat diterima penonton dengan
baik.
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